
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada akhir pembahasan ini penulis akan mencoba 

untuk mengambil bebe~apa kesimpulan berdasarkan uraian 

dari bab-bab sebelumnya serta akan mencoba memberikan 

saran yang mungkin berguna bagi perusahaan di masa-masa 

yang akan datang. 

1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisa pada Bab IV, malalui analisa 

korelasi dapat dibuktikan bahwa faktor upah 

mempunyai hubungan yang menyakinkan (signifikan) 

dengan faktor produktivitas. Ini berarti bahwa 

apabila upah tenaga kerja/karyawan bagian pro-

duksi pada perusahaan "X" dinaikkan, maka pro-

duktivitas kerja dapat ditingkatkan pula. Dengan 

demikian hipotesis kerja penulis dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

2. Faktor hubungan kerja, lingkungan kerja dan fak-

tor lain sudah cukup baik walaupun masih ada 

beberapa karyawan yang kurang puas terhadap fak-

tor-faktor tersebut. 

2. Saran 

1. Agar perusahaan dapat mencapai produktivitas yang 
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diharapkan maka upah tenaga kerja/karyawan bagian 

produksi perlu dinaikkan menjadi sebesar Rp. 

2.215,- per hari, yang terdiri dari upah pokok, 

premi dan uang jasa. 

2. Pimpinan perusahaan perlu sekali memonitor per

kembangan situasi dunia perekonomian, sehingga 

kebijaksanaan yang diambil terutama dalam hal 

pengupahan dapat sesuai dengan kebutuhan yang ada 

pada saat itu. 

3. Perusahaan perlu menciptakan suasana kerja yang 

lebih baik lagi. 

4. Dalam menetapkan struktur upah bagi karyawannya, 

hendaknya perusahaan benar-benar memperhatikan 

faktor keadilan dan kelayakan, baik diantara para 

karyawan itu sendiri maupun dengan perusahaan 

lain sehingga dari sini dapat diharapkan pem

berian upah tersebut di satu pihak dapat memoti

vasi karyawan untuk bekerja lebih baik, karena 

mereka ingin meningkatkan tingkat hidupnya se

dangkan di lain pihak perusahaan memperoleh tam

bahan keuntungan. 

5. Selain dengan menaikkan upah yang diberikan ke

pada karyawan, perusahaan seharusnya juga membina 

moral karyawannya yaitu dengan cara menanamkan 

kesadaran pada diri mereka untuk ikut memiliki 

perusahaan, bekerja dengan lebih bersemangat dan 



bergairah sehingga tertanam kesadaran diantara. 

mereka bahwa keberhasilan perusahaan merupakan 

keberhasilan mereka juga dalam meningkatkan kese

jahteraan hidupnya. 
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